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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor kepribadian conscientiousness, faktor
kepribadian extraversion dan faktor lingkungan yaitu kompetisi terhadap kualitas keputusan kelompok.
Dengan menggunakan tes kepribadian Big Five, 240 mahasiswa S1 yang terdiri atas 175 perempuan dan 65
laki-laki dibagi dalam 80 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang. 80 kelompok
tersebut dibagi dua kedalam 40 kelompok kompetisi dan non kompetisi. Pada masing-masing dari 40
kelompok tersebut terdapat 10 kelompok yang anggotanya mempunyai partisipan dengan karakteristik
kepribadian conscientiousness tinggi, conscientiousness rendah, extrovert dan introvert. Pendekatan
penelitian ini adalah eksperimental between subject design. Kepada kedua kelompok ini diberi tugas untuk
membuat keputusan kelompok dalam dua variasi pengaturan, dengan dan tanpa kompetisi. Kelompok
menerimainformasi dengan mekanisme distribusi hidden profile, dimana hanya satu dari tiga anggota
kelompok mendapatkan informasi kunci. Hasil exact logistic regression menunjukkan bahwa karakteristik
kepribadian conscientiousness tinggi meningkatkan kemungkinan kelompok menghasilkan keputusan yang
lebih buruk. Sementara karakteristik kepribadian extraversion dan kompetisi tidak memengaruhi kualitas
keputusan kelompok. Uji statistik juga menemukan terdapat interaction effect dari conscientiousness tinggi
dan kompetisi terhadap kualitas keputusan kel ompok. Kemungkinan kelompok dengan conscientiousness
tinggi menghasilkan keputusan yang buruk menjadi semakin meningkat ketika mereka berada dalam situasi
kompetisi. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa dalam rangka menempatkan the right person on the
right place maka organisasi harus mempertimbangkan faktor kepribadian conscientiousness dalam
rekrutmen, penempatan, penyusunan tim kerja ataupun pelatihan. Selain itu organisas juga perlu mengatur
lingkungan yang kondusif untuk meningkatkan kualitas rapat-rapat didalam lingkungan organisasi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study aims to study the effect of personality factor of conscientiousness, personality factor of
extraversion, and environmental factor of competition to group decision quality. Based on Big Five
personality test, 240 undergraduate students consists of 175 girls and 65 boys were divided into 80 groups
with each group consists of 3 people. 80 groups then divided into two groups of competition and non
competition. In each of the 40 groups there are 10 group of high conscientiousness, |ow conscientiousness,
extrovert, and introvert participants. The approach of this study is experimental with randomized between
group design. Given to these groups is atask to make group decision in two setting variations, with and
without competition. The groups receive the information through hidden profile distribution mechanism,
where only one of the three group member gets the key information. Exact logistic regression results show
that high conscientiousness personality characteristic increase the likelihood of a group to produce bad
decisions. But extraversion personality characteristic and competition do not affect group decision quality.
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Statistical testing also found an interaction effect of conscientiousness and competition on the quality of
group decisions. The probability of producing poor group decision will increase when high
conscientiousness group are under competition situation. The implication of thisresearch isthat in order to
put rdguo;the right person in the right place rdquo;, the organization must consider the personality factor
conscientiousness in recruitment, placement, formulating team and training. In addition, organizations must
create conducive environment to improve the quality of meetings within the organization.



